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Abstrak

Situasi saat ini yang dipenuhi dengan kompleksitas keuangan, pemahaman tentang keuangan, sikap
yang tepat terhadapnya, dan kemampuan mengelola keuangan menjadi hal yang penting, termasuk
bagi kalangan religius Katolik. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan
dan sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan para religius Katolik Ordo Salib Suci
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan berdasarkan tujuan penelitian adalah kausal eksplanatif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 108 responden yang
merupakan religius Katolik Ordo Salib Suci di Indonesia. Structural Equation Modeling dengan alat
analisis Smart Partial Least Squares 4.0 digunakan untuk mengolah dan menginterpretasi data. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan
para religius, sedangkan pengetahuan keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap terhadap keuangan bagi para religius
memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan seorang religius Katolik.

Kata Kunci: Pengetahuan keuangan, sikap keuangan, perilaku pengelolaan keuangan, religius Katolik.
Pendahuluan

Dalam Gereja Katolik, seorang religius membaktikan diri dan hidupnya untuk Allah dan umat
beriman. Pembaktian diri ini membuat seorang religius menfokuskan hidupnya pada doa dan
pelayanan rohani. Seorang religius tidak disibukkan oleh kegiatan untuk mencari keuntungan materi.
Namun demikian bukan berarti seorang religius anti dengan hal-hal yang berkaitan dengan uang.
Dalam hidup dan pelayanannya, seorang religius membutuhkan uang sebagai sarana transaksi. Selain
itu, tidak sedikit mereka bertanggungjawab terhadap administrasi gereja dan/atau organisasi nirlaba
yang berkaitan dengan uang dan pengelolaan keuangan. Di tambah lagi situasi zaman ini yang sarat
dengan hedonisme, konsumerisme, dan kompleksitas keuangan membuat literasi keuangan menjadi
kebutuhan semua orang, tidak terkecuali seorang religius.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang melakukan survei pada 2022, literasi keuangan
masyarakat Indonesia telah mencapai 49,68%. Sedangkan tingkat inklusi keuangannya sudah
mencapai 85,10% (Indonesia Financial Services Authority (OJK) Indonesia, 2022). Hal ini
menggambarkan bahwa literasi dan inklusi keuangan masyarakat sudah cukup baik, namun demikian
diperlukan peningkatan lebih lanjut. Peningkatan literasi keuangan dapat ditempuh melalui pendidikan
baik formal dan informal. Pendidikan, khususnya tentang keuangan, menjadi menjadi sarana utama
dalam membantu masyarakat dalam meningkatkan pemahaman literasi tentang keuangan yang dapat
mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku pengelolaan keuangan seseorang. Atkinson & Messy
(2012) menjelaskan bahwa OECD telah melakukan pendekatan pendidikan keuangan dengan berbagai
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cara untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat dari berbagai negara dengan memberi akses
pendidikan yang luas.

Beberapa peneliti mengkaitkan literasi finansial dengan pemahaman, sikap, dan perilaku
individu ketika mengelola keuangan, untuk membuat keputusan yang tepat demi mencapai
Kesejahteraan (Megananda & Faturohman, 2022);(Rani et al., 2022);(Dongiil & Skica, 2023). Lebih
dalam Atkinson & Messy (2012);Jorgensen & Savla (2010) menjelaskan bahwa yang termasuk dalam
aspek literasi keuangan adalah pemahaman, kemampuan, sikap, kesadaran, dan perilaku dalam
mengelola keuangan. Maka dapat dikatakan bahwa literasi keuangan adalah elemen dasar dari
pemahaman, sikap, dan perilaku pengelolaan keuangan individu yang dapat membantu seseorang
mengelola sumber daya finansialnya untuk mencapai kesejahteraan. Pengetahuan keuangan memiliki
makna lebih dalam dan berkaitan dengan penggunaan atau aplikasi literasi keuangan (Rani et al.,
2022). Menurut OECD tingkat pengetahuan keuangan individu dapat diukur dari sejauh mana
seseorang memahami tentang bunga bank dan kupon investasi, risiko dan imbal hasil, serta inflasi
(Atkinson & Messy, 2012). Karena itu Lusardi & Mitchell (2011) mengatakan bahwa keterbatasan
tentang pemahaman finansial dapat berpengaruh secara langsung pada sikap dan perilaku seseorang
dalam mengelola keuangan, sehingga kurang optimal dalam mencapai kesejahteraan finansial.

Pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang dalam mengelola keuangan merupakan satu
kesatuan yang dapat membantu individu dalam mengatur sumber keuangan yang dimilikinya.
Aktivitas ini dapat berupa kegiatan perencanaan, penganggaran, pengelolaan, penyimpanan,
pembukuan, pengawasan, dan penanggung jawaban terhadap keuangan yang dimilikinya (Rani et al.,
2022). Dayanti et al. (2020); Susanti et al.(2018) menjelaskan bahwa pengetahuan tentang keuangan
terkait dengan tanggung jawab seseorang dalam merencanakan anggaran, mengontrol pengeluaran,
berinvestasi, dan memenuhi kewajiban sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Dewi et al.(2020)
dengan lebih dalam menjelaskan adanya hubungan yang signifikan antara sikap keuangan, perilaku
pengelolaan keuangan, dengan keterampilan keuangan. Menurut Gunawan et al.(2021); Kawamura et
al.(2021);Yushita (2017) perilaku individu dalam mengelola keuangan dan sikapnya terhadap uang
berhubungan secara signifikan dengan literasi keuangan individu. Dongiil & Skica (2023) menjelaskan
bahwa perilaku terhadap keuangan dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor termasuk sikap dan
keyakinan individu tentang uang, pengetahuan dan literasi keuangan, pengaruh budaya dan sosial, serta
kondisi ekonomi. Namun demikian, pribadi dengan tingkat literasi dan pengetahuan finansial yang
tinggi tidak selalu dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan nyata. Maka, literasi dan
pengetahuan keuangan perlu disertai dengan sikap keuangan yang tepat. Sikap keuangan berkaitan
dengan disposisi kognitif dan afektif, yang mencakup pemikiran, keyakinan, dan evaluasi individu
ketika berhadapan dengan situasi keuangan (Talwar et al., 2021). Menurut Wahyuni et al.(2023) sikap
keuangan individu melibatkan pengelolaan sumber daya keuangan secara konsisten dan terstruktur.

Apa reseach gap yang menarik dari penelitian ini? Penelitian-penelitian terdahulu berfokus pada
pengaruh literasi keuangan pada Kelompok demografi seperti Wanita (Gunawan et al., 2021), peserta
didik (Yudha & Pradana, 2022);(S. F. Wahyuni et al., 2023), generasi muda (Dewi et al., 2020);
(Charista et al., 2022);(Nugroho & Panuntun, 2022) dan pelaku usaha (Dayanti et al., 2020); (Sari et
al., 2023). Pada penelitian ini digunakan unit analisis para religius, khususnya religius Gereja Katolik.
Noma (2014) mengatakan bahwa seorang religius bukanlah seorang yang profesional dalam hal
finansial, tetapi sangat diharapkan agar mereka mempunyai pengetahuan tentang keuangan sehingga
dapat mengelola keuangan pribadi dan gereja dengan baik. Tujuannya membantu religius agar mereka
memiliki pemahaman dan sikap yang baik dan benar terhadap keuangan sehingga tidak terjebak pada
pengelolaan keuangan yang tidak sesuai dengan identitas dirinya. Berdasarkan pengalamannya Brown
(2000) menemukan bahwa kurangnya literasi keuangan di kalangan religius sebagai salah satu potensi
buruknya manajemen keuangan di banyak gereja. Lebih lanjut, Brown (2000) menjelaskan bahwa para
religius dan pimpinan gereja belum melihat pentingnya literasi tentang keuangan dalam mengolah
keuangan pribadi dan gereja. Menurut Terkun (2021) penelitian ilmiah tentang literasi keuangan
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dengan subjek penelitian religius Gereja Katolik sangat jarang ditemukan, maka studi ini dilakukan
untuk mengisi reseach gap tersebut. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah para religius Katolik
dari Ordo Salib Suci Indonesia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengetahuan,
sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan para religius. Pengetahuan, sikap, dan
perilaku individu mengelola keuangan menjadi satu perpaduan yang dapat membantu seorang religius
dalam mengatur dan membuat keputusan yang tepat untuk mencapai kesejahteraan baik pribadi
maupun organisasi (Rani et al., 2022);(Dongiil & Skica, 2023)

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Pengetahuan Keuangan

Literasi keuangan dan pengetahuan keuangan merupakan suatu konseptualisasi dan definisi yang
dapat menjadi modal dasar individu dalam membuat keputusan finansial. Literasi finansial yang
mencakup kemampuan serta rasa percaya diri dalam menggunakan pengetahuan tentang keuangan
untuk mengambil keputusan finansial yang tepat (Wahyuni, 2018). Hilgert et al. (2003) menjelaskan
bahwa pengetahuan tentang keuangan merupakan definisi konseptual dari literasi finansial. Penelitian
yang lain mengatakan bahwa pengetahuan tentang keuangan terkait dengan perilaku individu dalam
mengelola keuangan (Ariza & Jufrizen, 2022);(Baptista & Dewi, 2021); (Agustina & Mardiana,
2020);(Yudha & Pradana, 2022). Pengetahuan keuangan menjadi fondasi dasar dari kemampuan
individu ketika membuat keputusan tentang keuangan yang melibatkan pengaturan, pengelolaan, dan
respon terhadap risiko keuangan, dengan tujuan mencapai keputusan finansial yang lebih optimal
(Alexander & Pamungkas, 2019);(Purnama & Simarmata, 2021). Pengetahuan keuangan dapat
diperoleh melalui proses pembelajaran dan pengalaman, khususnya ketika seseorang terlibat langsung
dalam mengelola keuangan pribadi dan organisasi (Rani et al., 2022).0ECD(2023) mengelompokan
pengetahuan keuangan dalam empat variabel utama: (1) Pengetahuan tentang inflasi dan time value of
money, (2) pengetahuan tentang tabungan, (3) pengetahuan tentang investasi jangka panjang, dan (4)
pengetahuan tentang tingkat suku bunga dan risiko.

Sikap Keuangan

Sikap seseorang terbentuk dari kepercayaan diri, kesadaran, minat, keterlibatan, dan evaluasi diri
tentang kehidupan yang sudah terbentuk di dalam diri seseorang, secara khusus sikapnya terhadap
keuangan (Dayanti et al., 2020); (Rani et al., 2022).Dalam konteks keuangan, sikap individu
dirumuskan sebagai tendensi seseorang dalam memikirkan, merasakan, dan berperilaku terhadap
masalah keuangan yang dihadapinya. Sikap keuangan terarah pada preferensi dan disposisi seseorang
terhadap masalah keuangan pribadi, seperti membuat anggaran dan kebiasaan menabung (Aydin &
Selcuk, 2019). Menurut (Rai et al., 2019) sikap keuangan adalah kecenderungan seseorang ketika
berhadapan dengan situasi keuangan, seperti keinginan merencanakan keuangan untuk masa depan
dan mengelola tabungan dengan baik. Herdjiono & Damanik (2016) mengatakan bahwa sikap
keuangan merupakan pola pikir dan penilaian seseorang mengenai keuangan. Lebih lanjut Prihastuty
& Rahayuningsih (2018) menjelaskan bahwa sikap terhadap keuangan berhubungan dengan kondisi
mental seseorang dari perspektif psikologis saat menghadapi situasi keuangan yang memerlukan
keputusan cepat dalam pengambilan keputusan keuangan dengan tepat dan benar. Menurut Triani &
Wahdiniwaty (2020) sikap keuangan adalah persepsi, pola pikir, keyakinan, dan gambaran pribadi
seseorang yang didasari oleh penilaian psikologis seseorang ketika berhadapan secara langsung atau
tidak langsung dengan sumber daya keuangan yang akan menjadi faktor penentu dalam mengambil
suatu keputusan keuangan. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa sikap finansial seseorang, baik
seorang religius atau bukan, akan berdampak positif atau negatif terhadap kemampuannya dalam
mengelola uang yang dimilikinya.
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Perilaku Pengelolaan Keuangan

Abdallah et al.(2024) mengungkapkan bahwa pengetahuan keuangan, kesadaran dan
pengambilan keputusan merupakan faktor yang mempunyai pengaruh paling signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Perilaku individu dipengaruhi tiga hal utama, yaitu norma subjektif,
sikap, dan perilaku yang dialami (Ajzen, 2020). Teori perilaku tersebut juga berkaitan dengan perilaku
individu dalam hal pengelolaan keuangan. Menurut Dewi et al.(2020) perilaku keuangan tercermin
dalam perilaku positif dan negatif seseorang dalam mengelola keuangannya. Perilaku positif
membantu individu untuk mengelola sumber daya keuangannya dengan baik, sedangkan perilaku
negatif membuat individu cenderung memboroskan sumber daya keuangannya. Menurut Humaira &
Sagoro (2018) perilaku pengelolaan keuangan adalah pola laku individu ketika mengatur keuangan
yang didasarkan dari pola pandang, kebiasaan dan faktor psikologi seseorang dalam merencanakan
keuangannya. Menurut Dwiastanti & Wahyudi (2022) perilaku keuangan seseorang berkaitan dengan
peran kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual individu. Gunawan et al. (2021) menjelaskan
bahwa perilaku individu dalam mengelola keuangan berkaitan dengan cara individu membuat
perencanaan finansial yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Wahyuni et al.,(2023) perilaku
pengelolaan keuangan meliputi pelaksanaan rencana dan pengelolaan sumber daya keuangan individu,
untuk konsumsi maupun investasi.

Pengetahuan keuangan adalah fondasi dasar dari kemampuan individu ketika membuat
keputusan tentang keuangan yang melibatkan pengaturan, pengelolaan, dan respon terhadap risiko
keuangan, dengan tujuan mencapai keputusan finansial yang lebih optimal (Purnama & Simarmata,
2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ariza & Jufrizen, 2022);(Gunawan et al.,
2021);(Kawamura et al., 2021); (Kawamura et al., 2021) membuktikan bahwa pengetahuan tentang
keuangan mempengaruhi secara signifikan perilaku individu dalam mengelola keuangan. Maka
hipotesis penelitian ini adalah:

HI: Pengetahuan keuangan mempengaruhi secara signifikan perilaku pengelolaan keuangan.

Sikap keuangan terbentuk dari kepercayaan diri, kesadaran, minat, keterlibatan, dan evaluasi diri
tentang keuangan yang sudah terbentuk di dalam diri seseorang (Dayanti et al., 2020);(Rani et al.,
2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2020) (Rai et al., 2019) sikap
seseorang terhadap keuangan berpengaruh secara langsung dengan cara seseorang mengelola
keuangannya. Maka hipotesis penelitian ini adalah:

H?2: Sikap keuangan mempengaruhi secara signifikan perilaku pengelolaan keuangan.

\‘

Pengetahuan
Keuangan
(X1)

Perilaku
Pengelolaan
Keuangan
(Y)

Sikap
Keuangan
(X2)

Gambar 1. Model konseptual
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Metode Penelitian

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif kausalitas di mana
peneliti melihat hubungan sebab akibat antara variabel-variabel yang digunakan. Structural Equation
Model-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan program Smart-PLS 4.0 digunakan untuk mengolah
data yang diperoleh. Populasi penelitian adalah para anggota religius Ordo Salib Suci (OSC) Indonesia
yang berjumlah 138 orang laki-laki. Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel minimum merujuk
pada penentuan minimum sampel dari Krejcie & Morgan (1970) dengan tingkat signifikansi 5%,
sehingga minimal sampel yang dibutuhkan sebanyak 102 sampel. Kuesioner dibagikan menggunakan
metode online survei maupun survei lapangan kepada sseluruh sampel jenuh yakni 138 responden dan
diperoleh data sebanyak 108 responden yang mengisi dengan valid dan dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Pembahasan
Uji validitas konvergen

Berdasarkan Hair et al. (2022) Exploratory Factor Analysis merupakan pendekatan yang
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dalam variabel pengamatan. Hair et al. (2022)
menjelaskan bahwa penelitian eksploratif harus memiliki kriteria nilai outer loadings factor lebih besar
dari 0,60 - 0,70. Untuk mengetahui validitas dari setiap hubungan antar indikator dengan konstruk
laten dilakukan uji validitas konvergen. Suatu nilai validitas konvergen dikatakan tinggi jika nilai
loading factor dengan nilai kontruk > 0,50.
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Gambar 2. Uji validitas konvergen

Sumber: Olah data SmartPLS 4
X1=Pengetahuan Keuangan (PK); X2=Sikap Keuangan (SK); Y=Perilaku Pengelolaan Keuangan (PPK)

Gambar 2 memperlihatkan nilai outer loading dari variabel pengetahuan keuangan (PK), sikap
keuangan (SK), dan perilaku pengelolaan keuangan (PPK). Dari pengelolaan data dengan
menggunakan Smart-PLS 4.0 tersebut, dapat dilihat bahwa setiap indikator memiliki nilai outer
loading > 0,700. Pada Tabel 1 di bawah ini dapat dilihat masing-masing nilai.
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Tabel 1. Outer Loading

Indikator PK SK PPK
PK1.1 0.858
PK1.2 0.936
PK1.3 0.830
PK1.4 0.893
PK1.5 0.854
PK1.6 0.887
PK1.7 0.872
SK2.1 0.870
SK2.2 0.847
SK2.3 0.962
SK2.4 0.921
SK2.5 0.908
SK2.6 0.743
PPK1.1 0.754
PPK1.2 0.781
PPK1.3 0.856
PPK1.4 0.810
PPK1.5 0.723
PPK1.6 0.715
PPK1.7 0.801
Sumber: Olah data SmartPLS 4

Nilai outer loading yang muncul antara variabel dan indikator pertanyaan menunjukkan variasi
nilai, di mana seluruh manifest variabel memiliki nilai Loading faktor lebih besar dari 0,70. Hal ini
memperlihatkan adanya relasi antara variabel laten dan indikator. Dari hasil uji validitas konvergen,
boleh dikatakan bahwa setiap indikator pertanyaan dan variabel pada studi ini telah memenubhi kriteria
validitas.

Uji Validitas Diskriminan

Untuk mendapat kepastian setiap konsep model laten dalam studi ini digunakan uji validitas
diskriminan. Dalam studi ini milai acuan yang digunakan adalah > 0,70. Selain itu, validitas
diskriminan juga diuji dengan membandingkan nilai cross loading indicator terhadap konstruknya
sendiri dengan nilai cross loading indicator tersebut terhadap konstruk lain. Pada Tabel 2, kita dapat
melihat bahwa setiap nilai cross loading berada > 0,70. Karena itu semua variabel laten memiliki
validitas diskriminan yang lebih baik dibandingkan dengan indikator di sisi lainnya.

Tabel 2. Cross loading

Indikator PK SK PPK
PK1.1 0.858 0.638 0.312
PK1.2 0.936 0.668 0.270
PK1.3 0.830 0.592 0.147
PK1.4 0.893 0.712 0.266
PK1.5 0.854 0.655 0.237
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Indikator PK SK PPK
PK1.6 0.887 0.645 0.293
PK1.7 0.872 0.649 0.287
SK2.1 0.780 0.870 0.325
SK2.2 0.653 0.847 0.287
SK2.3 0.641 0.962 0.422
SK2.4 0.646 0.921 0.428
SK2.5 0.613 0.908 0.388
SK2.6 0.633 0.743 0.316
PPK1.1 0.267 0.429 0.754
PPK1.2 0.312 0.404 0.781
PPK1.3 0.197 0.228 0.856
PPK1.4 0.229 0.303 0.810
PPK1.5 0.249 0.294 0.723
PPK1.6 0.151 0.260 0.715
PPK1.7 0.161 0.179 0.801

Sumber: Olah data SmartPLS 4

Uji Average Variance Extracted (AVE)

Untuk menguji validitas diskriminan setiap variabel laten digunakan metode Average Variance
Extracted (AVE). Setiap model dianggap mempunyai validitas diskriminan yang baik jika v AVE dari
setiap konstruk lebih besar daripada korelasi dua konstruk dalam setiap model. Tabel 3 di atas
memperlihatkan bahwa nilai AVE untuk setiap konstruk bernilai > 0,50. Oleh karena itu, tidak terjadi
kendala pada uji convergent validity.

Tabel 3. Average variance extracted (AVE)

Variabel AVE
PK 0.768
SK 0.771

PPK 0.606

Sumber: Olah data SmartPLS 4

Fornel Larcker Criterion merupakan metode lain untuk menguji validitas diskriminan. Metode
ini membandingkan akar kuadrat dari nilai AVE pada masing-masing konstruk dengan korelasi antar
konstruk lainnya dalam model (Hair et al., 2022). Jika vV AVE pada masing-masing konstruk lebih besar
daripada korelasi konstruk dengan konstruk lainnya, maka model tersebut memiliki validitas
diskriminan yang baik. Dari hasil pengolahan data pada Tabel 3 dan Tabel 4, kita dapat melihat bahwa
setiap konstruk telah memenubhi uji validitas diskriminan.

Tabel 4. Fornell Larcker Criterion

Konstruk PK SK PPK
PK 0.876
SK 0.745 0.878
PPK 0.306 0.418 0.779

Sumber: Olah data SmartPLS 4
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Uji Variance Infation Factor (VIF)

Untuk mengetahui hubungan antar indikator diperlukan Uji Multikolinearitas. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada indikator formatif untuk
mengidentifikasi adanya multikolinearitas. Indikator dikatakan mengalami multikolinearitas apabila
nilai VIF berada antara 5 - 10. Pada Tabel 5 di bawah, kita dapat melihat bahwa semua nilai VIF <5,
maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 5. Nilai VIF

VIF
PK -->PPK 2.247
SK -->PPK 2.247

Sumber: Olah data SmartPLS 4

Uji Reliability Cronbach's Alpha

Pengujian reliabilitas konstruk menggunakan nilai composite reliability, di mana setiap variabel
dikatakan memenuhi reliabilitas konstruk jika nilai composite reliability > 0,7. Selain itu, nilai
Cronbach's Alpha > 0,7 menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik, dengan demikian setiap indikator
dalam konstruk dianggap konsisten dan reliable.

Tabel 6. Uji Reliability Cronbach's Alpha

Cronbach's  Composite  Keterangan

Alpha reliability
(rho ¢)
PK 0.950 0.959 Reliable
SK 0.939 0.953 Reliable
PPK 0.894 0.915 Reliable

Sumber: Olah data SmartPLS 4

Pada Tabel 6 di atas, reliabilitas pada setiap variabel dijelaskan sebagai berikut: (1) Variabel
pengetahuan keuangan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,950 dan composite reliability
sebesar 0,959, sehingga keduanya memiliki nilai > 0,70, maka variabel ini dikatakan reliable. (2)
Variabel sikap keuangan menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,939 dan composite reliability
sebesar 0,953, keduanya memiliki nilai > 0,70, sehingga variabel ini dikatakan reliable. (3) Variabel
perilaku pengelolaan keuangan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,894 dan composite
reliability sebesar 0,915, keduanya memiliki nilai > 0,70, sehingga variabel ini dinyatakan reliable.
Oleh karena itu setiap variabel dalam studi ini telah memenuhi syarat reliabilitas.

Uji R-square

Nilai R-square digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen terhadap variabel
laten dependen. Falk & Miller (1992) merekomendasikan nilai R-square > 0,10 agar varians yang
dijelaskan dari konstruk endogen dianggap memadai.

Tabel 7. R-Square

R-square R-square adjusted
PPK 0.175 0.159
Sumber: Olah data SmartPLS 4
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Tabel 7 di atas menampilkan jumlah nilai R-square sebesar 0,175 untuk variabel PPK, yang
menunjukkan bahwa variabel PK dan SK bersama-sama memiliki kontribusi sebesar 17,5% dalam
menjelaskan variabilitas yang terdapat pada variabel PPK. Dengan kata lain, 17,5% dari perubahan
atau variasi yang terjadi pada variabel PPK dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel PK dan SK pada
model yang dianalisis. Sementara itu sisanya sebesar 82,5% dari variabilitas variabel PPK dapat
dipengaruhi oleh hal-hal lain yang tidak terdapat pada model ini, yang bisa berupa variabel eksternal
atau faktor independen lain yang tidak teridentifikasi atau diukur dalam penelitian ini.

Uji F-Square

Uji F-square bertujuan untuk menilai kontribusi atau kekuatan pengaruh masing-masing
prediktor variabel laten terhadap variabel dependen dalam model struktural. Pengujian ini merupakan
bagian penting dalam mengevaluasi kualitas dan kebaikan model. Nilai F-square memberikan ukuran
atau efek dari suatu variabel laten pada variabel lainnya dalam struktur model dan membantu
mengidentifikasi sejauh mana pengaruh prediktor terhadap variabel target. Menurut Cohen (1988)
dalam (Rahadi, 2023) nilai F-square > 0,02 maka menunjukkan pengaruh yang kecil, jika nilai F-
square > 0,15 maka menunjukkan pengaruh sedang (medium), dan jika nilai F-square > 0,035 maka
menunjukkan pengaruh yang tinggi. Dengan demikian, nilai F-square yang diperoleh memungkinkan
peneliti untuk menilai kekuatan relatif dari masing-masing variabel dalam model, sehingga membantu
dalam memahami signifikansi pengaruh tiap prediktor terhadap variabel yang ditargetkan serta
kontribusi variabel-variabel tersebut dalam menjelaskan variasi yang terjadi dalam model secara
keseluruhan.

Tabel 8. F-Square

PK SK PPK
PK 0.000
SK 0.098

PPK
Sumber: Olah data SmartPLS 4

Pada Tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh variabel PK terhadap variabel PKK memiliki
nilai F-square sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa pengaruh PK terhadap PKK tidak signifikan.
Sementara itu, pengaruh variabel SK terhadap PPK memiliki nilai F-square sebesar 0,098, melebihi
ambang batas 0,035, sehingga dapat dikategorikan sebagai pengaruh SK terhadap PKK sangat besar.
Dengan demikian, variabel SK memiliki kontribusi yang lebih berarti dalam menjelaskan variabilitas
variabel PPK dibandingkan dengan PK, yang pengaruhnya terhadap variabel PPK sangat minim.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh diantara variabel bebas dengan variabel terkait
dilakukan uji hipotesis. Suatu hipotesis dapat diterima apabila nilai P-value < 0,05. Jika hasil hipotesis
dari nilai P-value yang diperoleh < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jika hasil hipotesis dari
nilai P-value > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Pengaruh positif dari masing-masing variabel
dilihat melalui originalitas sampel. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat melalui path
coefficient dengan teknik bootstrapping seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 9. Uji Hipotesis

Hipotesis Path P-values  Batas Bawah Batas Atas  F-square
Coefficient 2.5% 97.5%
H1: PK --> PPK -0.011 0.940 -0.278 0.330 0.000
H2: SK --> PPK 0.426 0.011 0.057 0.722 0.098

Sumber: Olah data SmartPLS 4

Pada hasil hipotesis pertama, tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
keuangan (PK) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (PPK). Hal ini digambarkan oleh nilai
estimasi sebesar -0,011 dengan arah hubungan yang negatif dan total nilai P-value sebesar 0,940 yang
lebih besar dari 0,05. Hubungan negatif tersebut didukung oleh perolehan nilai f-square sebesar 0,000,
yang menunjukkan bahwa pengaruh PK terhadap PPK hampir tidak ada dalam model struktural.

Selain itu, interval kepercayaan (confidence interval) dari efek PK terhadap PPK berkisar antara
-0,278 hingga 0,330. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara statistik hubungan ini tidak
signifikan, terdapat kemungkinan hubungan yang bervariasi dari negatif hingga positif kecil dalam
beberapa kondisi. Dengan demikian, meskipun hasil ini menunjukkan ketidaksignifikanan hubungan,
penting untuk tetap mempertimbangkan upaya peningkatan PK melalui program edukasi atau
pelatihan. Dalam situasi tertentu, PK yang lebih baik dapat memberikan dampak positif pada PPK,
dengan potensi dampak maksimum hingga 0,330. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
(Nirmala et al., 2022);(Prihartono & Asandimitra, 2018) yang membuktikan bahwa pengetahuan
keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan,

Dari hasil uji hipotesis kedua, dapat dilihat bahwa sikap keuangan (SK) mempunyai pengaruh
yang terhadap perilaku pengelolaan keuangan (PPK). Nilai estimasi hubungan kedua variabel ini
adalah 0,426 dengan arah positif, dan memiliki nilai P-value sebesar 0,011 (lebih kecil dari 0,05). Hal
ini menunjukkan signifikansi pada tingkat kepercayaan sebesar 95%. Sedangkan interval kepercayaan
dari efek ini berada di antara 0,057 hingga 0,722, ini mengindikasikan adanya potensi variasi hubungan
yang positif dalam berbagai kondisi.

Pengaruh SK terhadap PKK berada pada level medium dalam konteks model struktural, hal ini
diperlihatkan pada nilai F-square sebesar 0,098. Hal ini menjelaskan bahwa perubahan dalam SK
memberikan kontribusi yang berarti terhadap perubahan dalam PPK. Hasil ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya Rai et al. (2019); Dewi et al.(2020);(Zulaihati et al., 2020) yang menunjukkan
bahwa sikap merupakan salah satu indikator yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Dalam
konteks pengelolaan keuangan, individu dengan sikap keuangan yang lebih positif lebih termotivasi
untuk mengelola keuangan secara baik, benar dan efektif.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa sikap keuangan merupakan kunci bagi
seorang religius dalam berperilaku mengelola keuangan. Sikap seorang religius yang dipengaruhi oleh
faktor internal, faktor eksternal, dan faktor situasional berperan dalam membentuk perilakunya dalam
mengelola keuangan. Sikap positif seperti rasa percaya diri dan disiplin mendorong perilaku
pengelolaan keuangan yang baik. Sikap yang baik tentu akan diikuti perilaku yang baik. Seorang
religius dengan sikap keuangan yang baik dan positif akan lebih berdampak pada keputusan finansial
dalam mengatur anggaran keuangan, membuat keputusan investasi yang benar, dan menghindari
pemborosan, baik untuk pribadi maupun organisasi yang menjadi tanggung jawabnya. Sedangkan
sikap keuangan yang negatif dapat membawa perilaku yang impulsif dalam penggunaan uang dan akan
sulit mencapai kesejahteraan finansial baik untuk pribadi maupun organisasi.

Oleh karena itu, fokus pada perubahaan sikap akan menjadi hal utama bagi seorang religius OSC
untuk meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan yang baik dan positif. Perubahaan ini tidak hanya
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dengan memberi pendidikan dan pengetahuan tentang keuangan, tetapi juga dengan mengubah pola
pikir seorang religius terhadap uang. Strategi apa yang dapat ditawarkan? Strategi yang ditawarkan
dapat berupa pelatihan-pelatihan konkret yang menyeluruh untuk membangun motivasi dan kesadaran
seorang religius tentang uang. Harapannya melalui kegiatan-kegiatan tersebut terbangun kesadaran
bahwa uang merupakan sarana untuk membantu pelayanan yang lebih baik dan membangun
kesejahteraan hidup bersama sebagai seorang religius.
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